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SUMMARY 

MONICA CAROLUNA NAIDILAH DWI PUTRI. The Relationship between 

Udder Circumference, Age and Lactation Period to Milk Yield of Friesian 

Holstein Dairy Cattle (Supervised by GATOT MUSLIM and DYAH 

WAHYUNI). 

 

Friesian Holstein is a dairy cow that has long been known in Indonesia and 

has a high milk production capability. Production and quality of dairy cows is 

influenced by internal factors and external factors. Udder circumference, age and 

lactation period are internal factors affecting milk yield and milk quality. The aim 

of this research was to study the relationship between udder circumference, age 

and lactation period to milk yield of friesian holstein dairy cattle. The research 

was conducted on September to October 2017 in Balai Besar Pembibitan Ternak 

Unggul dan Hijauan Pakan Ternak Baturraden, Central Java. The data were 

analyzed using multiple linear regression. The parameter measured were milk 

yield. The result showed that 43.3% milk production data can be explained by 

udder circumference variable, age and lactation period, but coefficient on each 

different factor (      ) has different value. The conclusion of this research 

showed that udder circumference, age and lactation period had a relation to milk 

yield 43,3 %. 

 

Keywords: Udder circumference, age, lactation period, milk yield, friesian 

holstein dairy cattle. 

    

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

MONICA CAROLUNA NAIDILAH DWI PUTRI. Hubungan Lingkar 

Ambing, Umur dan Periode Laktasi terhadap Produksi Susu Sapi Perah Friesian 

Holstein (Dibimbing oleh GATOT MUSLIM dan DYAH WAHYUNI). 

 

Sapi Friesian Holstein (FH) adalah sapi perah yang sudah lama dikenal di 

Indonesia dan memiliki kemampuan memproduksi susu yang tinggi. Produksi dan 

kualitas susu sapi perah dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. 

Lingkar ambing, umur dan periode laktasi merupakan faktor internal yang 

mempengaruhi produksi dan kualitas susu. Tujuan penelitian ini yaitu untuk untuk 

mempelajari hubungan lingkar ambing, umur dan periode laktasi terhadap 

produksi susu sapi perah FH. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan 

September sampai Oktober 2017 di Balai Besar Pembibitan Ternak Unggul dan 

Hijauan Pakan Ternak Baturraden, Jawa Tengah. Rancangan penelitian yang 

digunakan yaitu Regresi Linier Berganda. Parameter yang diamati meliputi 

produksi susu. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 43,3% data produksi susu 

dapat dijelaskan oleh variabel lingkar ambing, umur dan periode laktasi, namun 

koefisien pada masing-masing faktor (      ) memiliki nilai yang berbeda. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah lingkar ambing, umur dan periode laktasi 

memiliki hubungan terhadap produksi susu sebesar 43,3% 

 

Kata kunci: Lingkar ambing, umur, periode laktasi, produksi susu, sapi perah 

friesian holstein. 
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BAB 1 

 PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang 

Sapi Friesian Holstein (FH) adalah sapi perah yang sudah lama dikenal di 

Indonesia dan memiliki kemampuan memproduksi susu yang tinggi. Sapi FH 

mempunyai ciri yaitu pada bagian tubuh berwarna hitam putih, didahi terdapat 

warna putih yang berbentuk segitiga, badan menyerupai baji, tanduk yang 

mengarah kedepan dan tracak kaki sampai lutut berwarna putih (Permadi dan 

Aryanto, 2011). Kemampuan produksi susu sapi yang dimiliki oleh sapi FH 

melebihi produksi susu sapi-sapi lokal yang ada di Indonesia. Sudono (2003) 

melaporkan bahwa produksi susu sapi FH di Amerika Serikat rata-rata sekitar 20 

liter per ekor per laktasi dengan kadar lemak 3,65%. Sementara itu rataan 

produksi di Indonesia 10 liter per ekor per hari. 

Data dari Dirjen Peternakan (2016) menunjukkan bahwa tingkat konsumsi 

susu di Indonesia masih belum dapat diimbangi oleh produksi susu nasional, yaitu 

produksi susu nasional pada tahun 2015 hanya mencapai 835.100 ton, sedangkan 

permintaan untuk konsumsi sudah mencapai 3.838.215 ton per tahun, sehingga 

menyebabkan pemerintah harus melakukan impor untuk memenuhinya. 

Pemerintah perlu melakukan upaya peningkatan produksi susu dalam negeri guna 

menekan angka impor susu dari luar negeri. Peningkatan produksi susu dapat 

dilakukan dengan peningkatan populasi dan produktivitas sapi perah, atau 

melakukan seleksi terhadap sapi-sapi dengan produksi dan kualitas yang tinggi. 

Produksi dan kualitas susu sapi perah dipengaruhi oleh faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal meliputi bangsa, keturunan, masa laktasi, periode 

laktasi, umur, ambing, siklus estrus dan kebuntingan. Faktor eksternal meliputi 

musim, interval pemerahan, lama masa kering, calving interval, obat-obatan, 

pemberian hormon, penyakit pergantian pemerah dan pakan. Periode laktasi, umur 

dan ambing merupakan faktor internal yang mempengaruhi produksi dan kualitas 

susu. Menurut Soeharsono (2008) pada setiap periode laktasi kapasitas produksi 

susu berbeda artinya bahwa periode laktasi pertama sampai periode laktasi 

keempat atau kelima (puncak laktasi) pada umur 6 sampai dengan 8 tahun
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terjadinya peningkatan kemampuan dalam memproduksi susu. Hal ini sejalan 

dengan  periode laktasi dan umur pada sapi perah yang dimulai dari laktasi 

pertama produksi susu akan meningkat sampai umur dewasa. Kurnianto et al. 

(2004) menjelaskan bahwa dimulai umur 3 tahun sampai dengan umur 7 tahun  

atau 8 tahun produksi susu akan terus meningkat, kemudian menurun secara 

berkala. Menurut Mukhtar (2006) perkembangan ambing sesuai dengan 

pertambahan umur, masa laktasi, banyaknya susu didalam ambing dan faktor 

genetik. Periode laktasi pertama pada sapi perah dimulai sekitar umur ± 2 tahun 

ambing membesar dan setelah sapi mencapai ± 7 tahun berat dan kapasitas 

ambing tidak naik lagi. Ambing yang besar memiliki banyak kelenjar yang 

berfungsi untuk menampung air susu dalam jumlah yang banyak dan produksi 

susu. Menurut Ako (2006) untuk menghasilkan produksi susu yang tinggi 

hendaknya memilih sapi yang mempunyai ambing dan tubuh yang besar.  

Penelitian mengenai hubungan lingkar ambing, umur dan periode laktasi 

terhadap produksi susu belum banyak ditemukan, sehingga perlu diadakan 

pengkajian lebih lanjut.  

 

1.2. Tujuan 

Tujuan penelitian ini untuk mempelajari hubungan antara lingkar ambing, 

umur dan periode laktasi terhadap produksi susu sapi perah FH. 

 

1.3. Kegunaan 

Kegunaan penelitian ini memberikan informasi hubungan lingkar ambing, 

umur dan periode laktasi terhadap produksi susu sapi perah FH. 

 

1.4. Hipotesis 

Lingkar ambing, umur dan periode laktasi diduga memiliki hubungan 

terhadap produksi susu sapi FH 
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